BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapdthaan tertentu
mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secar&tifij@tuk mendapatkan data
sesuai tujuan dan kegunaan tertentu.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah megePerputaran Aktiva

Tetap, Perputaran Piutardgn Profitabilitas (ROA).

3.2 Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2010:2) menjelaskan bahwa:

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cardaahlmuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértent

Berdasarkan rumusan tujuan sebelumnya, penelitiain térmasuk
penelitian terapan. Menurut Sugiyono (2010:40) ydilgtip dari Gay (1977)
mengungkapkan bahwa :

“Penelitian terapan dilakukan dengan tujuan merk@m@apmenguji, dan

mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterag@team memecahkan

masalah-masalah praktis”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattone deskriptif

analisis dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hpsthelitian yang kemudian
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diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannyatinya penelitian yang
dilakukan adalah penelitian yang menekankan asaiiai pada data-datameric

(angka), dengan menggunakan metode penelitiankim aiketahui hubungan
yang signifikan antara variabel yang diteliti, sgfjga menghasilkan kesimpulan

yang akan memperjelas gambaran mengenai objekdysatidj.

Menurut Sugiyono (2010:147) menyatakan bahwa:
“Metode Analisis Deskriptif adalah statistik yangguhakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikamsaggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksuchamembuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generdlisas

Menurut Sugiyon@2010:8)metode penelitian kuantitatif adalah sebagai bériku
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikarbagai metode penelitian
yang berlandaskan pada sample filsafat positiviscigyunakan untuk
meneliti pada populasi atau sample tertentu, pepglan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datesifaer kuantitatif/
statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesisgytelah ditetapkan.”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaodeetdeskriptif

analisis dengan pendekatan kuantitatif merupakariodee yang bertujuan

menggambarkan secara sistematis dan faktual tefatayfakta serta hubungan
antar variabel yang diselidiki dengan cara mengukaou data, mengolah,
menganalisis, dan menginterpretasi data dalam gpandupotesis statistik.
Penulis menggunakan metode tersebut, karena paneiiti ditujukan
untuk menggambarkan dengan jelas bagaimana pengarpbtaran aktiva tetap

dan perputaran piutang terhadap profitabilitas. aBgklan, pendekatan yang

digunakan dalam penelitian adalah pendekatan katifjtkarena data perputaran
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aktiva tetap, perputaran piutang dan profitabilyasg diperoleh dari penelitian
ini berupa data kuantitatif.

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai demgaalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, ggghidata tersebut akan di
kumpulkan, diolah, dianalisis dan diproses lebijuasesuai dengan teori-teori

yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut atkapat ditarik kesimpulan.

3.2.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiang ydigunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses peneliasain penelitian akan
berguna bagi pihak-pihak yang terlibat dalam preseelitian.

Menurut Nazir (2005:84) desain penelitian adalah:

“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaanpdklksanaan

penelitian.”

Sedangkan desain penelitian menurut Husein Umd&0(8@-55) adalah:

“Rencana dan struktur penyelidikan yang dibuat sekian rupa agar

diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pangli

Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwaainlepenelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukah gdenulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan a&auhgngan pelaksanaan

penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.
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Menurut Sugiyono (2010:13) penjelasan proses pereli dapat
disimpulkan seperti teori sebagai berikut :

“Proses penelitian meliputi:

Sumber masalah

Rumusan masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Pengajuan hipotesis

Metode penelitian

Menyusun instrument penelitian

Kesimpulan”.

Nook,rwhE

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskanadi, ahaka desain pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi.

2. Menetapkan judul dari fenomena yang didapat, sgjaim@pat diketahui
apa yang akan diteliti kemudian menentukan idddatsi masalah dalam
penelitian.

3. Menetapkan masalah-masalah yang akan diteliti dgdemelitian ini
Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap (variabgl ¥an Perputaran Piutang
(variabel %), yang menjadi variabel bebas. Dan Tingkat Proifitas
(variabel Y), yang menjadi variabel terkait.

4. Menganalisis dan mengambil sampel untuk melakukanelgian
mengenai Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap (variakgl dan
Perputaran Piutang (variabeb)X yang menjadi variabel bebas, dan

Tingkat Profitabilitas (variabel Y).
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5. Melakukan pembahasan terhadap masalah melaluiddetanformasi
yang diperoleh dari PT. POS Indonesia, kemudiaa tatsebut diolah
dan dianalisis.

6. Melaporkan hasil dari penelitian, termasuk proseseptian, diskusi
serta interprestasi data.

7. Menyimpulkan penelitian, sehingga akan diperolenyptesaian dan

jawaban atas identifikasi masalah dan penelitian.

3.2.2 Operasionalisas Variabel
Menurut Sugiyono (2010:38), menjelaskan bahwa:
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atauts#ftau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya”.
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menerujenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitanohal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistiladdiiakukan secara benar, maka
dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangidakan yaitu:
1. Variabellndependent (X)
Menurut Sugiyono (2010:39) variabel independen atatiabel bebas
yaitu:
“Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab baérannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat)”.
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Dalam penelitian ini yang menjadi variab@dependent (X1) dan (%)

adalah Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaranrigjuta
2. Variabel Dependent (Y)

Menurut Sugiyono (2010:33) variabel dependen atgkat yaitu:

“Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akilk@rena adanya

variabel bebas.”

Dalam penelitian ini yang menjadi variabeependent (Y) adalah

Profitabilitas.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalalsidRaberikut ini
penjelasan mengenai rasio.

Menurut Moh. Nazir (2003:132), menjelaskan bahwa:

“Ukuran Rasio adalah ukuran yang mencakup semuaankiyang

memberikan keterangan tentang nilai absolut dgekoyang di ukur”.

Dalam skala rasio angka nol mempunyai makna, sghirgngka nol
dalam skala ini diperlukan sebagai dasar dalamitpedan dan pengukuran
terhadap objek yang diteliti.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian tentpeggaruh Perputaran
Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang terhadap piwfitas akan dijelaskan

dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ska

Perputaran
Aktiva

Tetap ((%)

"Perputaran
Tetap Fixed Assets
Turn Over) yaitu rasio
antara penjuala
dengan aktiva teta
bersihnya.”

Munawir (2004;240)

Aktiva

penjualan

Perputaran aktiva tetap =
p P aktiva tetap bersih

-

Sumber: Munawir (2004; 240)

rasio

Perputaran
Piutang

((X2)

Perputaran
adalah rasio
memperlihatkan
lamanya waktu untu
mengubah piutan
menjadi kas

piutan
yan

Bambang.R (2008:90

g
$)

piutang usaha
piutang rata — rata

kK Perputaran piutang =

0

Bambang Riyanto (2008;90)

rasio

Profitabilitas

((Y)

“Dimaksudkan untuk
mengukur  efisiens
penggunaan aktiv
perusahaan (ata
sekelompok aktiva
perusahaan)
ingin dikaitkan dengat
penjualan yang
berhasil diciptakan.”

Suad Husnan dan
Enny Pudjiastuti

yan

[
A
u
1

g
\
)

net income

ROA = Total Aktiva

x100%

(2004; 72)

Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 72)

rasio

323

3231

Sumber dan Teknik Penentuan Data

Sumber Data

Menurut Arikunto (2006:129mengemukakan bahwa:

“ Sumber data dalam penelitian adalah subjek dena data dapat

diperoleh”.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahdaumber data
sekunder, di mana data yang diperoleh penulis nakeup data yang diperoleh
secara tidak langsung, artinya data-data tersebuiph data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan data yang disajikan olehagi lain. Menurut Sugiyono

(2010:137) sumber sekunder adalah:

“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepadgumpul data,

misalnya lewat orang lain atau dokumen”

Data sekunder dapat diperoleh dengan cara membaempelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber padgatiir dan buku-buku
perpustakaan atau data-data dari perusahaan ygkajthe dengan masalah yang
diteliti. Data-data yang digunakan diperoleh dapdran-laporan keuangan yang
berhubungan dengan topik permasalahan yang ditgéitu data tentang
Perputaran Aktiva Tetap, Perputaran Piutang, dadfit@iilitas yang diukur
dengan Return on Assets. Data yang digunakan vyaitu laporan keuangan
pertahun,berupa neraca, dan laporan laba rugi aelatahun yaitu dari tahun

2003-2009.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dg&h, yaitu populasi
dan sampel. Pengertian dari populasi dan sampebendiri adalah sebagai

berikut;
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1. Populasi

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah:

“Keseluruhan subjek penelitian”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2010:80) populasi hdala

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/skpjgang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkdeh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan penjelasan tersebut populasi adal&fukelsan subjek/objek
penelitian yang mempunyai karaktersitik tertentwpuitasi yang digunakan
adalah laporan keuangan berupa neraca, dan lafaramugi PT.POS Indonesia
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 yaitatunt
2. Sampel

Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah:

“Sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2010:81) sampel adalah:

“Bagian dari jumlah dan karaktersitik yang dimililkoleh populasi

tersebut”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diskapubahwa sampel
adalah sebagian atau wakil dari jumlah dan kareskilepopulasi yang diteliti.

a. Teknik sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampéhtuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam paneglierdapat berbagai
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teknik sampling yang digunakan. Teknik pengamb#ampel yang digunakan
penulis yaitu dengan menggunakan tekyokprobability sampling.
Menurut Sugiyono (2010:84onprobability sampling adalah:
“Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peilieesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi udipikh menjadi
sampel”.
Teknik nonprobability sampling yang digunakan penulis dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan teksgmpling purposive.
Menurut Sugiyono (2010:85%ampling purposive adalah:
“Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan terten
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitiameiiputi:
1) Data yang diambil merupakan laporan keuangan PT.RA@d®nesia
merupakan data keuangan terbaru.
2) Data yang diambil sudah di audit.
3) Data yang diambil tujuh tahun dari tahun 2003 samgaaun 2009
dikarenakan terjadinya suatu fenomena pada bebtrapa terakhir.
4) Sampel yang diambil sebanyak tujuh periode karendals dianggap

representatif (mewakili) untuk dilakukan penelitian.

3.24 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisndgl@nelitian ini

adalah:
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1. Penelitian Lapangar-(eld Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsunguigahaan yang menjadi
objek penelitian. Data yang diperoleh merupakana ds¢kunder yang
diperoleh dengan cara dokumentasi.
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara atendata yang
berhubungan dengan masalah yang akan ditelitiddé@imen-dokumen yang
dimiliki perusahaan. Berdasarkan penelitian iniad#pkan akan memperoleh
data mengenai besarnya Perputaran Aktiva TetamuBean Piutang, dan
profitabilitas yang di ukur dengan ROA, serta infasi-informasi lain yang
diperlukan.

2. Penelitian Kepustakaghibrary Research)
Penelitian kepustakaan ini ialah pengumpulan datey@h cara mempelajari
berbagai literatur, buku, hasil penelitian yangesi dan media lain yang
mempunyai kaitan dengan masalah yang akan di &étain itu, penulis juga
menggunakan media internet sebagai penelusuranma$d mengenai teori

maupun data-data penelitian yang dilakukan.

3.25 Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mengasara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil observasingpa, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, bemk@n kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memidharyang lebih penting



62

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpul&imgga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Peneliti meledn analisa terhadap data

yang telah diuraikan dengan menggunakan metodéd&ifalan kuantitatif.

a. AnalisisKualitatif
Menurut Sugiyono (2010:14) analisis kualitatif adakebagai berikut:

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secamatensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secatish&i@atapa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dodm yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secaraetail.”

b. Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatiékath sebagai berikut :

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengakan statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptifi daerensial/induktif.
Statistik inferensial dapat berupa statistik paraiie dan statistik
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik emfeial bila penelitian
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara randata hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasarydfian data dapat berupa
tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, fikebatang,piechart (diagram
lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil perelitmerupakan
penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhddégpdata yang telah
disajikan.”

Adapun langkallangkah analisis kuantitatif yang diuraikan disddalah:
a. AnalisisRegres Linier Berganda

Sugiyono (2010:149) mengemukakan bahwa:

"Analisis linier regresi digunakan untuk melakukprediksi bagaimana

perubahan nilai variabel dependen bila nilai vaiabndependen

dinaikan/diturunkan”.
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Penjelasan garis regresi menurut Andi Supa(®§#7:352) yaitu:

“Garis regresi regression line/line of the best fit/estimating line) adalah

suatu garis yang ditarik diantara titik-titikcatter diagram) sedemikian

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksarings variabel yang

satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat gygergunakan untuk

mengetahui macam korelasinya (positif atau negat)f

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana pengaruh Perputaran AKietap dan Perputaran
Piutang terhadap Profitabilitas pada PT POS Insiane

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramallagaimnana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atéuhlevariabel independen
sebagai indikator. Analisis ini digunakan denganlimagkan dua atau lebih

variabel bebas antara variabel dependen (Y) daaberindependen (Xdan X).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+ b]_X1+ b2X2

Sumber: Sugiyono (2010:192)

Dimana:

Y = variabel tak bebas (Profitabilitas)

a = bilangan berkonstanta

by, = koefisien arah garis

X1 = variabel bebas XPerputaran Aktiva Tetap)
Xz = variabel bebas{Perputaran Piutang)

Regresi linier berganda dengan dua variabel behadad X metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-lsberi a, b, dan b dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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2y =na+ by X;+ by X,
XXy =ay X, + bllez +b,) X1 X5

Xy =ayXo+ by XX, + szX22

Sumber: Sugiyono (2010:279)

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada sedverganda, maka
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik.
1. Uji Asumsi Klasik

Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi itertigithulu sebelum
menggunakan regresi linier berganda sebagai atak unenganalisis pengaruh
variabel-variabel yang diteliti. Pengujian asumksk yang digunakan terdiri
atas :
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah madglesi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitasrupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (&igngi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yamgnitiki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukamypigan secara statistik.

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berksaprobabilitas
(Asymtotic Sgnificance), yaitu:

a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari gapuadalah normal.

b) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak bsrtiusi secara normal
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Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengatode gambar
normalProbability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regremenuhi asumsi
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dak tidengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regicdesk memenuhi
asumsi normalitas.

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetdmhwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normaji yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnowerdasarkan sampel ini
akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebutda¢rmdari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa popukasiitribusi tidak normal.

2) Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimanddyapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapatl&sirgang kuat di antara sesama
variabel independen maka konsekuensinya adalah:

a) . Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dagitaksir.

b) . Nilai standar error setiap koefisien regresnpadi tidak terhingga.
Dengan demikian berarti semakin besar korelasitaliarsesama variabel

independen, maka tingkat kesalahan dari koefisggmesi semakin besar yang

mengakibatkan standar errornya semakin besar @ala yang digunakan untuk
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mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalahgan menggunakarariance

Inflation Factors (VIF),

Sumber : Gujarati ( 2003: 351)

Dimana R adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebaseMadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidekdapat Multikolinieritas
(Guijarati, 2003: 362).

3) Uji Heteroskedastisitas

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan perak&oefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan haskstran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demilagar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedas tersebut harus
dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitasurdigan uji-rank
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-maaigpel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisieror&lasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari residerabr) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitasarfvadari residual tidak
homogen) (Gujarati, 2003: 406).

Selain itu, dengan menggunakan program SPSS, Bkéetastisitas juga
bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot emtanilai prediksi variabel

dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESIa dda pola tertentu
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seperti titik-titik yang ada membentuk pola terteryang teratur, maka telah
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidaekmbentuk pola tertentu yang
teratur, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4) Uji Autokorelasi

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antbseyvasi yang diukur
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atagatekata lairerror dari
observasi yang satu dipengaruhi oleh error dariembsi yang sebelumnya.
Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regrkeefisien regresi yang
diperoleh menjadi tidak efisien, artinya tingkas&hannya menjadi sangat besar
dan koefisien regresi menjadi tidak stabil.

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari degaidual terlebih

dahulu dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W)

D-W = 2 (e-&)

28

Sumber : Gujarati (2003: 467)

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai @ud tabel Durbin-Watson:

a) Jika D-W < d atau D-W > 4 — d kesimpulannya pada data terdapat
autokorelasi

b) Jika d; < D-W < 4 — @& kesimpulannya pada data tidak terdapat
autokorelasi

C) Tidak ada kesimpulan jiked < D-W< du atard ~b<pD-w<é4-d

Sumber: Gujarati (2003: 470)

Apabila hasil uji Durbin-Watsotidak dapat disimpulkan apakah terdapat

autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengans test.
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b. AnalisisKorelas

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuaaasiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak mmgokkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakatara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis regmsalisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antarabeirdependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan asdbkiagbungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antagabel X dan Y,

Variabel X, dan Y, X dan % sebagai berikut:

- n(IX,Y) - (3X; V)
rx,y =
X% - X2 imgye - (2v2)
_ n(ZX;Y) - (XX YY)
rX2y =
J0EX:2 = (5X,)2]n5Y2 - (2v)2]
_ n(YXXz) — (XX1 XXz)
I'X1X2 =
J [03X,X; — (3X1)2][0¥X,2 — (TY)?]

Sumber: Nazir (2003: 464)

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengamggenakan analisis
korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar;Xerhadap Y, bila X dianggap konstan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebaghiber
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X1y —rx3y rx1Xx;
VI1 =723 y2][1 — rx1252]

rxqy =

b. Koefisien korelasi parsi
Koefisien korelasi parsial antar, terhadap Y, apabila pdianggap konsta
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagkib

Xy —rxq1y rx1Xx,
V1 —rx1y2][1 — rx;x,2]

rxyy =

c. Koefisien korelasi secara simul
Koefisien korelasi simultan antar; dan X terhadap Y dapat dihitur

dengan menggunakan rumus sebagai be

C Y12 + 1Y% — 2ry,.7Y,.75
12Y (1 —122)

Besarnya koefisien korelasiada-1 = r = 1:

a. Apabila €) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan po:

Interprestasi dari nilai koefisien korela

a. Kalau r =-1 atau mendekatil; maka hubungan antara kedua vari
kuat dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jikaiX maka Y
turun atau sebalikny:

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yaraj antar:

variabel X dan variabel Y dan hubungannya se
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Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan itatel@restasi nilai r

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Pedoman untuk memberikan Inter pretas
Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2010:184)

C. Koefisiensi Deter minasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan wkitmelihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadagbel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.
Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan mengkan rumus
sebagai berikut:
Kd = (r)*x 100 %

Sumber :Umi Narimawati (2007:89)

Dimana :
KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunaleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi
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3.2.5.2 Uji Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengameppan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistin perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikanm penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitiadbénkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap varimidat. Hipotesis nol (k)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipsteslternatif (H)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel betvagadiabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini umigénguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) yaitu URarpn Aktiva Tetap (X dan
Perputaran Piutang ¢Xterhadap Profitabilitas (ROA) sebagai variatepehden
(Y), dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukalarelsmnya, maka
dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotestzagai berikut:
a) Hipotesis parsial antara variabel bebas Perputdddiva Tetap
terhadap variabel terikat profitabilitas
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Perputafktiva
Tetapterhadap profitabilitas.
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan PerputarativAkTetap

terhadap profitabilitas.
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b) Hipotesis parsial antara variabel bebas Perput@natang terhadap
variabel terikat profitabilitas
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan PerputaPiutang
terhadap profitabilitas.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan PerputaRintang
terhadap profitabilitas
c) Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bétsEputaran
Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang terhadap walriderikat
Profitabilitas.
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan entBerputaran
Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang terhadap pinfitas.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Parpot Aktiva
Tetap dan Perputaran Piutaieghadap profitabilitas.
b. Hipotesis Statistik
1) Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statigtik
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji direlp ¢wo tail
test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipsis nol {,) : p =
0 dan hipotesis alternatifnya {H p # 0
H,:p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pBtaran
Aktiva Tetapterhadap profitabilitas
Ha:B#0: Terdapat pengaruh yang signifikan Perputahéttiva

Tetapterhadap profitabilitas.
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Ho:p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pBtran
Piutangterhadap profitabilitas.

Ha: B#0 : Terdapat pengaruh yang signifikan Perputd?ariang
terhadap profitabilitas.

2) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji StatiB)ik

Ho :p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan aemt
Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang
terhadap profitabilitas

Ha :p#0: Terdapat pengaruh yang signifikan antarapiRaran
Aktiva Tetap dan Perputaran Piutangerhadap

profitabilitas.

Menentukan tingkat signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = & — |, untuk
menentukan 4,ei Sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan
hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan addlz®b atau 5% karena
dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel —rigbel yang diteliti

dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digamakialam suatu
penelitian.

a) Menghitung nilai #iwng dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

ty = ny

n—-k-1 i n—-k-—1
- =ry -
(1—ryy%) 27 A -1py?)
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Dimana :

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel

t = titung

b) Selanjutnya menghitung nilakfing Sebagai berikut :

RZ
B /k
(1- R2
m—k—1)

F

Sumber: Sugiyono (2010:192)
Dimana:

R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakiia digunakan
kriteria sebagai berikut :
1) Hasil hiwng dibandingkan denganabe dengan kriteria :
a) Jika thiung > t tabet maka H ada di daerah penolakan, berarti H
diterima artinya antara variabel X dan variabeldd @engaruhnya.
b) Jika thiung < t tavel maka H ada di daerah penerimaan, berari H
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Yak ada
pengaruhnya.
c) t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hituohey
d) t tabel; dicari di dalam tabel distribusstudent dengan ketentuan

sebagai berikuty = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21
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2) Hasil Fhitung dibandingkan dengaper dengan kriteria
a) Tolak H, jika Fnitung > Raber pada alpha 5% untuk koefisien pos
b) Tolak Hy jika Fiitung < Ravel pada alpha 5% untuk koefisien neg
c) TolakH, jika nilai F-sign <a ),05.

4 Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Draerah Penerimaan Ho

D aerah Penalakan Ho 3 =D aersh Penolakan Ho
—————
-t tabel 0 b tabel
Gambar 3.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

5 Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan gambar di atas, daerah yang diarsiupakan daera
penolakan I dan berlaku sebaliknya. Jikniwng dan Hiung jatuh di daerah
penolakan (penerimaan), maH, ditolak (diterima) dan Kditerima (ditolak).
Artinya koefisian regresi signifikan (tidak sigtiéin). KesimpulannyaPerputaran
Aktiva Tetap danPerputaran Piutal berpengaruh (tidak berpengartterhadap
profitabilitas. Tingkat signifikannya yaitu 5 %a = 0,05), artinya jika hipotes
nol ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaar?@5maka kemungkinan bahy
hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai keben&®8&n% dan hal in
menunjukan adanya (tidak inya) pengaruh yang meyakinkan (signifikan) ant

dua variabel terseb



